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Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengena hubungan antara berpikir kritis dan
orientasi religius. Berpikir kritis adalah penilaian yang bertujuan dan bersifat meregulasi diri untuk
menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, dan kesimpulan beserta penjelasan dari pertimbangan yang
jelas, konseptual, metodol ogis, kriteriologis, atau kontekstual berdasarkan penilaian tersebut (Facione,
1990).

Orientas religius merupakan cara seseorang mempraktikkan atau hidup dengan keyakinan dan nilai
agamanya (Allport & Ross, 1967). Pengukuran berpikir kritis menggunakan Tes Analog (Suleeman &
Christia, 2016) dan pengukuran orientasi religius menggunakan alat ukur Religious Orientation Scale (ROS)
vers revis (Genia, 1993). Partisipan pada penelitian ini adalah 121 mahasiswa S1 Universitas Indonesia.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara berpikir kritis dan
orientasi religius, baik pada dimensi orientasi religius intrinsik maupun orientasi religius ekstrinsik.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menyelidiki gejalaini dengan memperluas penggunaan sampel
penelitian, mengonstruksikan alat ukur orientasi religius dalam konteks Indonesia yang lebih baik,

mel akukan wawancara, dan memperhitungkan pengel ompokkan agama pada partisipan penelitian.

This research was conducted to find the relationship between critical thinking and religious orientation.
Critical thinking is purposeful, self-regulatory judgment which resultsin interpretation, anaysis, evaluation,
and inference, as well as explanation of the evidential, conceptual, methodol ogical, criteriological, or
contextual considerations upon which that judgment is based (Facione, 1990).

Religious orientation is the way in which a person practices or lives out his/her religious beliefs and values
(Allport & Ross, 1967). Critical thinking was measured using Tes Analog (Suleeman & Christia, 2016) and
religious orientation was measured using the revised version of Religious Orientation Scale (ROS) (Genia,
1993). The participants in this research were 121 undergraduate students of University of Indonesia.

The result shows that there is no significant correlation between critical thinking and religious orientation,
whether it isintrinsic or extrinsic religious orientation. Further research is needed to investigate this
phenomenon by expanding participants of the research, constructing religious orientation instrument in
Indonesian’s context, conducting interviews, and considering religious grouping on the participants.
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